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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan Kerja sama dan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) melalui penerapan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada siswa kelas V SDN 84/I1 Empelu. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap
siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian berjumlah sembilan siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes
hasil belajar, serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model TPS
mampu meningkatkan kemampuan Kerja sama siswa dari rata-rata 65,81 pada siklus I menjadi
81,27 pada siklus Il. Selain itu, hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan dari persentase
ketuntasan 66,67% pada siklus I menjadi 88,89% pada siklus II. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif dapat mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran serta meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajari. Dengan
demikian, model TPS dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Kata Kunci: Think Pair Share; IPAS; Sekolah Dasar, Kerjasama Siswa; Pembelajaran Kooperatif.

Abstract

This study aims to improve students’ collaboration skills and learning outcomes in the Integrated

Science and Social Studies (IPAS) subject through the implementation of the Think Pair Share

(TPS) learning model for fifth grade students at SDN 84/11 Empelu. This research employed a

classroom action research method conducted in two cycles, each consisting of planning, action,

observation, and reflection stages. The research subjects consisted of nine students. Data were

collected through observation, learning outcome tests, and documentation. The results indicated

that the implementation of the TPS model improved students’ collaboration skills from an

average score of 65.81 in Cycle I to 81.27 in Cycle II. Additionally, students’ learning outcomes

increased from a mastery percentage of 66.67% in Cycle | to 88.89% in Cycle Il. These findings
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suggest that cooperative learning strategies can encourage active student participation and
enhance conceptual understanding. Therefore, the TPS model can be used as an alternative
learning strategy to improve the quality of IPAS learning in elementary schools.

Keywords: Think Pair Share; IPAS; Elementary School; Students’ Collaborative Skills;

Cooperative Learning.

Submitted: 2026-03-13. Revision: 2026-03-30. Accepted: 2026-03-31. Publish: 2026-04-01.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting
dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia melalui pengembangan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
dibutuhkan dalam kehidupan. Dalam
pembelajaran abad ke-21, proses
pembelajaran tidak hanya menekankan pada
penguasaan materi, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan berpikir kritis,
komunikasi, dan Kerja sama. Oleh karena
itu, pembelajaran di sekolah dasar perlu
dirancang secara aktif dan bermakna agar
siswa terlibat dalam membangun
pengetahuan secara mandiri (Hasanah et al.,
2023)

Proses pembelajaran dipengaruhi
oleh berbagai faktor, baik faktor internal
maupun eksternal. Faktor internal berkaitan
dengan kondisi siswa, seperti motivasi,
minat, dan kemampuan belajar, sedangkan
faktor eksternal meliputi guru, lingkungan
belajar, serta strategi pembelajaran yang
digunakan. Kedua faktor tersebut secara
bersama-sama  memberikan pengaruh
terhadap pencapaian hasil belajar siswa,
sehingga penggunaan strategi pembelajaran
yang tepat menjadi sangat penting dalam
meningkatkan hasil belajar (Chamidy et al.,
2023). Oleh karena itu, guru dituntut untuk
mampu memilih dan menerapkan model

http://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/JIPTI/

pembelajaran ~ yang  sesuai dengan
karakteristik materi dan kebutuhan siswa.
Dalam konteks pembelajaran di
sekolah dasar, pengembangan keterampilan
sosial menjadi bagian penting selain
penguasaan materi. Salah satu keterampilan
sosial yang perlu dikembangkan adalah
kemampuan Kerja sama. Kemampuan Kerja
sama  memungkinkan  siswa  untuk
berinteraksi, bertukar ide, serta
menyelesaikan permasalahan secara
bersama-sama dalam kegiatan pembelajaran.
Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
Kerja sama  berkontribusi  terhadap
peningkatan keterlibatan dan hasil belajar
siswa (Hasanah et al,. 2023). Selain itu,
interaksi antar siswa dalam pembelajaran
juga dapat meningkatkan pemahaman
konsep secara lebih mendalam melalui
proses diskusi dan pertukaran ide antar
peserta didik (Rosalia & Candraloka, 2023)
Namun, dalam praktiknya
pembelajaran di  kelas masih sering
didominasi oleh guru sehingga siswa
cenderung pasif dan kurang memiliki
kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan sosial maupun kemampuan
berpikir kritis (Wedi, 2023).Kondisi tersebut
berdampak pada rendahnya partisipasi siswa
serta hasil belajar yang belum optimal.
Kesenjangan tersebut sejalan dengan
kondisi yang ditemukan di kelas V SDN
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84/11 Empelu, dimana proses pembelajaran
IPAS masih cenderung berpusat pada guru
sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Kemampuan Kerja
sama siswa masih rendah, terlihat dari
kurangnya interaksi antar siswa serta adanya
kecenderungan siswa bergantung pada
teman yang lebih aktif. Selain itu, hasil
belajar siswa juga menunjukkan bahwa
masih terdapat siswa yang belum mencapai
kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan.
Kondisi  ini  memperkuat  pentingnya
penerapan model pembelajaran yang tidak
hanya berorientasi pada hasil belajar, tetapi
juga pada pengembangan keterampilan
Kerja sama siswa.

Pada pembelajaran lImu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS),
keterlibatan aktif siswa sangat diperlukan
karena materi pembelajaran  menuntut
pemahaman terhadap fenomena nyata yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran IPAS tidak hanya menuntut
penguasaan konsep, tetapi juga kemampuan
berpikir kritis dan Kerja sama dalam
memecahkan masalah. Oleh karena itu,
diperlukan  model pembelajaran yang
mampu mendorong siswa untuk aktif
berpartisipasi dalam kegiatan belajar

Berbagai penelitian telah
mengembangkan ~ model  pembelajaran
kooperatif untuk meningkatkan keterlibatan
dan hasil belajar siswa. Salah satu model
pembelajaran yang banyak digunakan adalah
TPS (TPS). Model ini  memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpikir
secara mandiri, berdiskusi dengan pasangan,
serta berbagi hasil diskusi kepada kelompok
atau seluruh kelas (Karo, 2023)

http://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/JIPTI/

Model Pembelajaran TPS merupakan
model pembelajaran  kooperatif ~ yang
menekankan pada pengaturan interaksi
siswa secara sistematis melalui tiga tahapan
utama, yaitu think, pair, dan share. Model
ini dirancang untuk memberikan waktu
berpikir yang cukup kepada siswa sebelum
mereka  berinteraksi, sehingga  dapat
meningkatkan kualitas respon dan partisipasi
dalam pembelajaran. Secara konseptual,
TPS  berlandaskan pada  pendekatan
konstruktivistik yang memandang bahwa
pengetahuan dibangun melalui  proses
refleksi individu dan interaksi sosial antar
siswa (Kobayashi, K., & Kobayashi, 2021)

Tahapan think merupakan fase awal
dimana siswa berpikir secara mandiri untuk
memahami permasalahan dan merumuskan
jawaban. Selanjutnya, pada tahap pair, siswa
berdiskusi  dengan  pasangan  untuk
membandingkan dan mengembangkan ide.
Tahap terakhir yaitu share, dimana siswa
menyampaikan  hasil  diskusi  kepada
kelompok atau seluruh kelas. Ketiga tahapan
tersebut  memungkinkan siswa  untuk
berpikir, berinteraksi, dan
mengomunikasikan gagasan secara lebih
aktif dalam proses pembelajaran (Suprihatin
et al,. 2023)

Melalui struktur tersebut, TPS tidak
hanya meningkatkan Kketerlibatan kognitif
siswa, tetapi juga mendorong partisipasi
yang lebih merata dalam pembelajaran.
Setiap siswa memiliki kesempatan untuk
berpikir, berdiskusi, dan menyampaikan
pendapat, sehingga pembelajaran menjadi
lebih interaktif dan berpusat pada siswa.
Penelitian menunjukkan bahwa penerapan
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TPS secara konsisten dapat meningkatkan
kualitas interaksi kelas, memperdalam
pemahaman konsep, serta mengembangkan
keterampilan sosial siswa dalam
pembelajaran (Kobayashi, K., & Kobayashi,
2021)

Berbagai penelitian juga
menunjukkan bahwa penerapan TPS dapat
meningkatkan hasil belajar  siswa

(Nurmailis, 2022). Selain itu, TPS juga
terbukti dapat meningkatkan motivasi
belajar dan partisipasi siswa dalam
pembelajaran (Parjiyono., 2023). TPS juga
menjadi  pembelajaran  kooperatif yang
mampu meningkatkan interaksi sosial serta
pemahaman konsep siswa secara signifikan
melalui kegiatan diskusi dan kolaborasi
dalam kelompok (Manohari, L., & Purwati,
2023).

Dengan demikian, model
pembelajaran TPS tidak hanya berperan
dalam meningkatkan hasil belajar siswa,
tetapi  juga dalam  mengembangkan
kemampuan Kerja sama melalui interaksi
dan diskusi yang terstruktur. Oleh karena
itu, penerapan model ini relevan untuk
digunakan dalam pembelajaran IPAS di
sekolah dasar guna mendukung keterlibatan
aktif siswa serta meningkatkan kualitas
proses dan hasil pembelajaran.

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian  ini menggunakan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK
menekankan pada Kketerlibatan langsung
praktisi dalam proses penelitian, sehingga
guru tidak hanya berperan sebagai pengajar,

http://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/JIPTI/

tetapi juga sebagai peneliti yang secara aktif
mengidentifikasi permasalahan, merancang
tindakan perbaikan, serta mengevaluasi
efektivitas  tindakan yang dilakukan.
Pendekatan ini memungkinkan terjadinya
perbaikan pembelajaran secara kontekstual
sesuai dengan kondisi nyata di kelas
(Stringer, 2020).

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus, dimana setiap siklus dilakukan
sebagai upaya perbaikan dari siklus
sebelumnya untuk meningkatkan
kemampuan Kerja sama dan hasil belajar
siswa melalui penerapan model
pembelajaran TPS.

B. Sampel Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
V SDN 84/l Empelu yang berjumlah 9
orang, terdiri dari 4 siswa laki-laki dan 5
siswa perempuan. Teknik pengambilan
sampel menggunakan total sampling, karena
jumlah siswa relatif sedikit sehingga seluruh
siswa dijadikan sebagai subjek penelitian.
Pemilihan subjek ini didasarkan pada
kondisi kelas yang menunjukkan masih
rendahnya kemampuan Kerja sama dan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPAS.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan
meliputi  lembar observasi, tes, dan
dokumentasi. Lembar observasi digunakan
untuk mengamati kemampuan Kerja sama
siswa selama proses pembelajaran. Adapun
indikator kemampuan Kerja sama siswa
meliputi:
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e Memberikan Informasi  Kepada
Sesama Anggota Kelompok

e Dapat Menyelesaikan Permasalahan
Yang Terjadi

e Mampu Dalam Menciptakan
Keadaan BeKerja sama Yang
Terjalin Dengan Akrab

e Saling Bertukar Informasi, Ide Atau
Pendapat Kepada Sesama Anggota
Kelompok

e Memberikan Dukungan Terhadap
Keputusan Kelompok

e Menghormati Serta Menghargai
Masukan Dan Kemampuan Anggota
Lain

o Ilkut Berkonstribusi Dalam
Melaksanakan Tugas

e Menghormati Atau  Menghargai
Hasil Kerja Kelompok Yang
Dilakukan Secara Bersama-Sama

Instrumen penelitian yang digunakan
telah divalidasi oleh ahli, yaitu guru
kelas bidang studi IPAS, untuk
memastikan kesesuaian indikator dengan
tujuan  penelitian serta kelayakan
instrumen dalam mengukur kemampuan
Kerja sama dan hasil belajar siswa.

D. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari lembar
observasi aktivitas pendidik dalam proses
pembelajaran  dianalisis ~ menggunakan
teknik  deskriptif  kuantitatif.  Analisis
dilakukan dengan menghitung persentase
skor yang diperoleh menggunakan rumus
sebagai berikut:

http://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/JIPTI/

Jumlah siswa tuntas

Persentase Ketuntasan = x100%

Jumlah siswa keseluruhan

Keterangan:

P persentase nilai observasi

Hasil  persentase yang diperoleh
kemudian dikategorikan untuk mengetahui
kualitas pelaksanaan pembelajaran oleh
pendidik.  Adapun  kategori  penilaian
observasi pendidik disajikan sebagai berikut:

e <60 : Kurang baik

e 61-70 : Cukup baik
e 71-80:Baik

e 81-100 : Sangat baik

Analisis ini digunakan untuk mengetahui
tingkat keterlaksanaan pembelajaran pada
setiap siklus serta sebagai dasar refleksi
untuk perbaikan pada siklus berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil oservasi terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS.
Data awal diperoleh dari nilai ujian semester
ganjil siswa kelas VV SDN 84/I1 Empelu,
diketahui bahwa tingkat ketuntasan belajar
siswa masih rendah. Dari 9 orang siswa,
hanya 3 siswa yang telah mencapai kriteria
ketuntasan yang ditetapkan, sedangkan 6
siswa lainnya belum tuntas.

Berdasarkan  kondisi awal tersebut,
diperlukan suatu tindakan perbaikan dalam
proses pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan Kerja sama dan hasil belajar
siswa. Oleh karena itu, peneliti menerapkan
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model pembelajaran TPS pada siklus |I.
Pelaksanaan tindakan pada siklus | diawali
dengan pertemuan pertama dan dilanjutkan
dengan pertemuan kedua, dengan hasil
sebagai berikut.

B Pertemuan 1

| Pertemuan 2
68.44

~
o

[=2]
o

63.19

Persemtase (%)
= w
o o

w
o

10

Pertemuan 1 Pertemuan 2

Diagraml, siklus 1.

Berdasarkan diagram 1, pada
pertemuan pertama rata-rata kemampuan

tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan Kerja sama siswa masih
tergolong rendah. Dan setelah pertemuan
kedua, rata-rata kemampuan Kerja sama
siswa meningkat menjadi 68,44. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan
dibandingkan  pertemuan  sebelumnya,
meskipun belum optimal.

Hasil pertemeuan 1 dan pertemuan 2
pada siklus 1 kemudian direkap untuk
melihat rata-rata siswa secara keseluruhan,
dengan hasil sebagai berikut :

http://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/JIPTI/

Hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN 84/Il Empelu Siklus 1

120 Nilai Tertinggi :100

Nilai Terendah :55
100 Rata-rata 1 65,81%
Jumlah siswa tuntan KKM  : 6 siswa
Jumlah siswa tidak tuntas KKM: 3 siswa

100

80
65,81%
60

Nilai / Jumlah

40

20

Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-rata Jumlah siswa Jumlah siswa
tuntas KKM tidak tuntas KKM

Diagram 2, rekap hasil siklus 1.

Berdasarkan diagram 2, Jumlah
siswa yang mencapai ketuntasan belajar
sebanyak 6 siswa, sedangkan 3 siswa
lainnya masih  belum tuntas dengan
presentase 33,33%. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa telah mencapai
kriteria ketuntasan yang ditetapkan.

Secara umum, hasil pada siklus |
menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan Kerja sama dan hasil belajar
siswa, meskipun masih terdapat beberapa
siswa yang belum mencapai ketuntasan
sehingga perlu dilakukan perbaikan pada
siklus berikutnya.

Pelaksanaan tindakan pada siklus II
juga diawali dengan pertemuan pertama dan
dilanjutkan dengan pertemuan kedua,
dengan hasil sebagai berikut

Bl Pertemuan 1
Pertemuan 2 83.72

o
o

78.82

B D @
o o o

Persentase (%)

w
o

20

101

Pertemuan 1 Pertemuan 2

Diagram 3, siklus 2.
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Berdasarkan diagram 3, pada
pertemuan pertama rata-rata kemampuan
Kerja sama siswa meningkat menjadi 78,82.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
Kerja sama siswa mengalami peningkatan
yang cukup signifikan dibandingkan siklus I.

Secara umum, kemampuan Kerja
sama dan hasil belajar siswa pada pertemuan
ini sudah menunjukkan peningkatan yang
lebih baik dibandingkan siklus sebelumnya,
namun masih diperlukan upaya perbaikan
agar seluruh siswa dapat mencapai
ketuntasan. Maka, saat dilakukan kembali
pertemuan kedua, kemampuan Kerja sama
siswa kembali meningkat menjadi 83,72.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
Kerja sama siswa sudah berada pada
kategori baik.

Hasil pertemeuan 1 dan pertemuan 2
pada siklus 11 kemudian direkap untuk
melihat rata-rata siswa secara keseluruhan,
dengan hasil sebagai berikut :

Hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN 84/1l Empelu Siklus Il

120 Nilai Tertinggi :100
Nilai Terendah 65
100 Rata-rata 181,21
Jumlah siswa tuntas KKM
Jumlah siswa tidak tuntas KKM : 1

Nilai / Jumlah

Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-rata Jumlah siswa Jumlah siswa

Diagram 4, rekap hasil sikul II.

Berdasarkan diagram 4, rekapitulasi
hasil pada siklus II, nilai tertinggi yang
diperoleh siswa mencapai 100, sedangkan
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nilai terendah sebesar 65. Nilai rata-rata
siswa meningkat menjadi 81,21, yang
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
sudah berada pada kategori baik.

Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan
belajar sebanyak 8 siswa, sedangkan 1 siswa
lainnya masih belum tuntas. Hal ini
menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa
telah mencapai kriteria ketuntasan yang
ditetapkan.

Secara umum, hasil pada siklus 1l
menunjukkan peningkatan yang signifikan
dibandingkan siklus 1, baik dari segi
kemampuan Kerja sama maupun hasil
belajar siswa. Dengan demikian, penerapan
model pembelajaran TPS dapat dikatakan
berhasil dalam meningkatkan kemampuan
Kerja sama dan hasil belajar siswa.

PEMBAHASAN

Peningkatan kemampuan Kerja sama
dan hasil belajar siswa dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan model TPS
memberikan dampak positif terhadap proses
pembelajaran.  Model ini  mendorong
keterlibatan aktif siswa melalui tahapan
berpikir secara mandiri (think), berdiskusi
dengan pasangan (pair), dan berbagi hasil
diskusi (share). Melalui proses tersebut,
siswa tidak hanya menerima informasi,
tetapi juga berperan aktif dalam membangun
pemahaman bersama.

Secara teoretis, pembelajaran kooperatif
menekankan pentingnya interaksi sosial
dalam meningkatkan hasil belajar. Interaksi
antar siswa memungkinkan terjadinya
pertukaran ide dan pengalaman belajar yang
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dapat memperkuat pemahaman konsep.
Selain itu, keterlibatan aktif dalam diskusi
juga dapat meningkatkan motivasi dan
kepercayaan diri siswa dalam
menyampaikan pendapat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa model TPS efektif dalam
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas
siswa. Peningkatan ketuntasan belajar dari
33,33% pada kondisi awal menjadi 88,89%
pada siklus Il menunjukkan bahwa model ini
mampu membantu siswa memahami materi
secara lebih baik. Selain itu, peningkatan
kemampuan Kerja sama juga menunjukkan
bahwa siswa menjadi lebih aktif dalam
berinteraksi dan beKerja sama selama proses
pembelajaran.

Temuan ini  juga didukung oleh
penelitian lain yang menyatakan bahwa
pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan interaksi sosial, partisipasi,
dan hasil belajar siswa. Dengan adanya
Kerja sama dalam kelompok kecil, siswa
dapat saling membantu dalam memahami
materi dan mengatasi kesulitan belajar.

Namun demikian, masih terdapat satu
siswa yang belum mencapai ketuntasan pada
siklus Il. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun model TPS efektif secara umum,
tetap diperlukan perhatian khusus atau
bimbingan tambahan bagi siswa yang
mengalami kesulitan belajar agar semua
siswa dapat mencapai hasil yang optimal.

Dengan demikian, penerapan model TPS
terbukti  efektif dalam  meningkatkan
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kemampuan Kerja sama dan hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPAS di sekolah
dasar.

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran TPS
dalam pembelajaran IPAS menunjukkan
efektivitas dalam menciptakan proses
pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif,
dan berpusat pada siswa. Melalui tahapan
berpikir mandiri, diskusi berpasangan, dan

berbagi hasil, siswa memperoleh
kesempatan yang lebih luas untuk
mengonstruksi pemahaman serta

mengembangkan keterampilan sosial secara
simultan.

Implementasi model ini tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan capaian
akademik, tetapi juga memperkuat dinamika
interaksi antar siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
integrasi aspek kognitif dan sosial dalam
pembelajaran dapat memberikan dampak
positif terhadap kualitas proses dan hasil
belajar.

Dengan demikian, model TPS dapat
menjadi alternatif strategi pembelajaran
yang relevan untuk diterapkan di sekolah
dasar, khususnya dalam pembelajaran IPAS
yang menuntut keterlibatan aktif dan Kerja
sama siswa.
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